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Abstrak: Pendidikan Pancasila pembelajarannya berfokus pada pembentukaan karakter siswa. Dilihat
dari fenomena saat ini banyak siswa yang kurang berminat terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan Model Contextual Teaching And Learning
berbantuan media kartu bergambar terhadap minat belajar siswa pada pendidikan pancasila kelas 1V.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode eksperimen. desain
penelitian ini mengambil bentuk quasi eksperimen dengan menerapkan post-test only control group
design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keefektifan yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila adalah salah satu mata pelajaran yang ada di Sekolah Dasar.
Selain di Sekolah Dasar Pendidikan Pancasila juga penting di ajarkan sampai jenjang perguruan
tinggi. Pembelajarannya berfokus pada pembentukaan karakter siswa supaya mampu
melaksanakan hak-hak beserta dengan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang baik dan
bermanfaat. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila mencakup pendidikan moral, nilai demokrasi,
politik, dan sosial (Asikin et al., 2021).

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar terdapat pembelajaran mengenai
nilai-nilai dalam kehidupan, maka dari itu siswa bisa mengerti mengenai pendidikan nilai dan
moral. Nilai moral dalam pendidikan Pancasila merupakan aturan dalam bertindak sebagai
warga negara yang sesuai dengan aturan yang ada dan bertanggung jawab. Pendidikan Pancasila
adalah materi pendidikan mengandung nilai karakter Pancasila dalam kehidupan berbangsa,
bernegara, dan bermasyarakat untuk membentuk warga negara yang memiliki moral yang baik
dan cerdas (Meliza & Eliyasni, 2023).

Seorang siswa tentu memiliki tingkat pemahaman yang bervariasi terhadap suatu mata
pelajaran. Keberhasilan dalam belajar sangat berpengaruh terhadap keterikatan antara siswa
dengan guru. Kegiatan belajar akan berjalan baik jika siswa mengikuti segenap susunan
kegiatan pembelajaran dengan berurutan. Belajar Pendidikan Pancasila juga sangat diperlukan
kesiapan siswa baik dari internal maupun eksternal. Faktor internal maupun eksternal pada
siswa akan berpengaruh pada minat belajar dan proses belajar mereka. Faktor internal dan
eksternal siswa bisa di pegaruhi dari diri siswa itu sendiri, lingkungan masyarakat dan tempat
belajar.

Minat belajar siswa merupakan hasrad siswa Untuk tetap berpartisipasi aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Minat belajar seorang siswa sangat penting dalam proses
pendidikan (Wiguna et al., 2022). Minat belajar seorang siswa akan tumbuh dengan sendiri jika
ia tertarik dengan apa yang dipelajari. Seorang siswa yang memiliki keinginan untuk belajar
akan berusaha mengikuti pembelajaran dengan baik dan tenang. Namun, jika seorang
sebaliknya, tidak akan bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Siswa yang kurang berminat
belajar kemungkinan besar akan mendapati kesukaran dalam memahami materi pelajaran,
karena mereka tidak menyukai mata pelajaran yang disampaikan oleh guru mereka.

Kendala pada minat belajar siswa terjadi bisa disebabkan dari siswa sendiri ataupun
cara mengajar guru. Guru biasanya ada yang tidak memakai model pembelajaran dan media
ajar. Oleh sebab itu, minat siswa saat mengikui proses pembelajaran menjadi berkurang karena
terasa sangat membosankan tanpa ada kreasi. Namun, pada zaman sekarang guru harus bisa
keluar dari zona nyaman untuk biasa menerapkan model pembelajaran dan media pembelajaran.
Dengan pemilihan model pembelajaran yang lainnya dan dengan media pembelajaran yang
tepat bisa menunjang siswa untuk bisa belajar dengan nyaman dan menyenangkan.

Meningkatkan minat belajar siswa dalam Pendidikan Pancasila dapat di inovasikan
menggunakan model Contextual Teaching and Learning yang mampu menambah motivasi
belajar untuk siswa. Dalam pengimplementasian model pembelajaran tersebut siswa dapat
dengan mudah untuk mempelajarinya, karena dikaitkan dengan kehidupan yang nyata dan
tentunya di alami oleh semua siswa. Guru agar mudah menerangkan materi dengan model
Contextual Teaching and Learning bisa dipadukan dengan pemanfaatan media pembelajaran.
Media pembelajaran dapat menyampaikan pesan yang terdiri dari pikiran, perasaan, dan
perhatian yang sangat bermanfaat selama proses pembelajaran (Suhartiningsih & Safirah, 2023).
Pemanfaatan media pembelajaran bisa memikat minat siswa untuk antusias dalam
pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan
metode eksperimen. Metode eksperimen yang tujuannya untuk mengetahui pengaruh rincian
penelitian dengan diberikan perlakuan pada kondisi tertentu. Desain penelitian ini mengambil
bentuk quasi eksperimen dengan menerapkan post-test only control group design. Sampel yang
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digunakan terdiri dari 48 siswa yang terdiri dari 24 siswa kelas eksperimen dan 24 siswa kelas
kontrol, hanya dilakukan pengujian setelah perlakuan diberikan (posttest).

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan, di kelas IV MIN 2 Magetan, kabupaten Magetan. Dalam
penelitian ini, kelas eksperimen menggunakan model Contextual Teaching And Learning
dengan memanfaatkan media kartu bergambar, sementara kelas kontrol menerapkan model
Direct Instruction. Kelas IV C menjadi kelas eksperimen, sedangkan kelas IV B menjadi kelas
kontrol, masing-masing terdiri dari 24 siswa. Data untuk penelitian ini diperoleh dari nilai
angket siswa tentang minat mereka terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila, setelah
dilakukan posttest.

Berdasarkan analisis deskriptif data diketahui perbedaan yang signifikan antara hasil
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Perbandingan Rerata Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Gambar 1. Perbandingan Rerata Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan data dalam Gambar 1, terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen adalah 67,50 sementara kelas kontrol hanya mencapai 54,08. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan model Kontekstual dengan bantuan media
kartu bergambar memiliki pencapaian nilai yang lebih tinggi daripada kelas yang
menggunakan model Direct Instruction dengan bantuan media gambar.

Data hasil analisis statistik deskriptif kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis.
Adapun hasil perhitungan uji-t untuk mengetahui keefektifan model Contxtual Teaching
And Learning berbantuan dengan media kartu bergambar terhadap minat belajar
Pendidikan Pancasila terdapat perbedaan signifikan pada kelas eksperimen dan kontrol,
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Kelas p-value Taraf Signifikan Keputusan Uji
Eksperimen dan - .
K 1 0,000 0.05 H; Daterima

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai p-value kurang dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan penerimaan hipotesis alternatif H1, yang
disimpulkan bahwa pembelajaran yang melibatkan kartu bergambar dan menerapkan model
Kontekstual lebih efektif daripada menggunakan kartu bergambar dengan menerapkan model
Direct Instruction.
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PEMBAHASAN

Penting bagi guru untuk bisa memilih dan menerapkan model pembelajaran di kelas
yang di ajarnya agar siswa mempunyai minat dan semangat dalam belajar. Jika guru sampai
salah memilih model pembelajaran akan berdampak buruk untuk minat belajar siswa. Peneliti
menggunakan model Contextual Teaching And Learning yang kegiatan pembelajarannya
sejalan dengan pendapat Gading et al., (2019) bahwa model Contextual Teaching And Learning
merupakan pendekatan yang relevan membantu guru untuk menghubungkan isi pembelajaran
dengan fakta sehari-hari. Maka dari itu model pembelajaran merupakan cara guru untuk
menghidupkan semangat dan keaktifan dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan (Wiyono & Arico, 2023) bahwa Model tersebut merupakan pengajaran yang
memungkinkan pendidik memberikan contoh-contoh dari kehidupan nyata yang relevan dengan
aktivitas sehari-hari siswa. Dalam penggunaan model tersebut peneliti menemukan kelebihan
dan kelemahan. Kelebihan dari model tersebut adalah siswa menjadi lebih aktif dan proses
belajar menjadi lebih menyenangkan, siswa lebih percaya diri, mampu menerapkan yang sudah
dipelajari, sesuai dengan kesehariannya. Sejalan dengan pendapat Muliawan, (2016) bahwa
model tersebut mempunyai kelebihannya bersifat nyata, siswa mampu berpikir Kkritis,
mengevaluasi, mengaplikasikan. Sedangkan kelemahannya guru harus menguasai materi
pelajaran yang mereka ajarkan, siswa memiliki daya tangkap materi yang berbeda-beda yang
menjadikan guru harus telaten untuk membimbingnya.

Dari hasil penelitian penggunaan media kartu bergambar dapat mempengaruhi minat
belajar siswa. Sejalan dengan pendapat Setyaningrum & Hasib, (2022) penggunaan media kartu
bergambar ini maksudnya agar siswa lebih merasa tertarik dalam proses pembelajaran, karena
siswa secara langsung bisa mengamati gambar-gambar yang ada pada kartu. Penelitian yang
dilakukan menggunaan kartu bergambar ini dan efektif untuk meningkatkan minat belajar
sehingga siswa menjadi lebih bersemangat dan hasil dalam pembelajaran menjadi memuaskan.
Sedangkan kelas yang tidak menggunakan media kartu bergambar terlihat perbedaan yang
signifikan. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan Intang et al., (2024) penggunaan media
kartu bergambar dapat meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran. Kelebihan media yang
digunakan adalah praktis, cara pembuatannya mudah, pengaplikasiannya mudah, menarik
perhatian siswa, siswa menjadi mudah mengingat materi yang dipelajari. Sejalan dengan
pendapat Khairunnisak, (2015) praktis, gampang diproduksi, ringkas, cocok untuk digunakan
oleh kelompok besar atau kecil, mampu melibatkan seluruh siswa dalam proses pembelajaran.
Sedangkan kekurangan dari media adalah mudah robek, ukurannya kecil, terkadang siswa tidak
paham dengan makna dari gambarnya, hanya bisa dilihat dan di pegang. Sejalan dengan
pendapat Jannah & Hasmawati, (2017) bahwa kelemahannya adalah bagi kelompok besar,
ukurannya cukup terbatas dan hanya bergantung pada persepsi sensorik.

Keefektifan model Contextual Teaching And Learning berbantuan media kartu
bergambar terlihat dari perbedaan hasil angket minat belajar Pendidikan Pancasila antara kelas
eksperimen yang menunjukkan rata-rata nilai hasil angket lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Adanya kelas kontrol sebagai pembanding menguatkan bahwa penggunaan model
Contextual Teaching And Learing berbantuan media kartu bergambar lebih efektif dalam
meningkatkan minat belajar pada Pendidikan Pancasila. Hasil penelitian yang dilakukan
didukung dengan penelitian yang sebelumnya ini yang berjudul ”Keefektifan Model Contextual
Teaching And Learning Berbantuan Media Kuphan Terhadap Hasil Belajar Matematika” oleh
(Latifah et al., 2020) yang menyimpulkan bahwa meningkatnya hasil belajar siswa terjadi
karena penerapan model Contextual Teaching And Learning berbantuan media Kuphan yang
ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata posttest yang meningkat.

SIMPULAN

Menggunakan model Contxtual Teaching And Learning berbantuan media kartu
bergambar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila telah terbukti meningkatkan minat belajar
siswa kelas IV MIN 2 Magetan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini lebih
efektif daripada model Direct Instruction berbantuan media gambar dalam minat belajar siswa
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terhadap Pendidikan Pancasila. Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kelas
eksperimen yang menerapkan model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan
kelas kontrol, denganhasil selisih yang lebih mencolok.
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